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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan praktik Lembaga Keungan Syariah (LKS) baik dalam 

lingkungan Nasional maupun Internasional telah memberikan gambaran 

bahwa sistem ekonomi Islam mampu beradaptasi dengan ekonomi 

konvensional yang telah lama berada ditengah-tengah masyarakat, termasuk 

di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya lembaga keuangan 

syariah yang mulai berkembang dan dikenal oleh masyarakat. Tujuan 

pemerintah dalam mendirikan lembaga keuangan syariah tidak hanya 

memberi alternatif bagi perbankan untuk menerapkan sistem non-riba pada 

masyarakat, namun juga untuk mengembangkan sektor riil. Lembaga 

keuangan syariah memiliki banyak pembiayaan yang memungkinkan untuk 

setiap orang dapat bertransaksi, dan pelaksanaannya mengikuti mekanisme 

bagi hasil sebagai pemenuhan permodalan, dan investasi sebagai 

pemenuhan pembiayaaan. 

Salah satu lembaga keuangan syariah yang ada ditengah-tengah 

masyarakat adalah bank Islam atau dikenal juga dengan nama bank syariah. 

Menurut ensiklopedi Islam, bank Islam adalah lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 
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dengan prinsip-prinsip syariat Islam.1 Perbankan syariah juga diartikan 

sebagai lembaga invenstasi dan perbankan yang beroperasi sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Sumber dana yang didapatkan harus sesuai dengan 

syariah, alokasi investasi yang dilakukan bertujuan untuk menumbuhkan 

ekonomi dan sosial masyarakat, dan jasa-jasa perbankan yang dilakukan 

harus sesuai dengan nilai-nilai syariah.2 

Tujuan ekonomi Islam bagi bank syariah tidak hanya terfokus pada 

tujuan komersil yang tergambar pada pencapaian keuntungan maksimal, 

tetapi juga mempertimbangkan perannya dalam memberikan kesejahteraan 

secara luas bagi masyarakat. Kontribusi untuk turut serta dalam 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat tersebut merupakan peran bank 

syariah dalam pelaksanaan fungsi sosialnya.3 Didalam pengoperasiannya, 

bank tidak hanya bertindak sebagai lembaga penghimpun dana saja, akan 

tetapi juga sebagai lembaga penyaluran dana. Dana yang disalurkan disebut 

dengan pembiayaan. 

Didalam perbankan syariah istilah kredit tidak dikenal, karena bank 

syariah dalam menyalurkan dananya kepada nasabah memiliki skema yang 

berbeda. Bank syariah menyalurkan dananya kepada nasabah dalam bentuk 

pembiayaan. 

                                                 
1 Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait (BAMUI 

dan Takaful) di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), Ed.1, Cet.2, h.5 

2 Said Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam: Ditengah Krisis Ekonomi Global, Penerjemah 

Ahmad Ikrom dan DImyauddin, Judul Asli “ Al-Madkhal Li al-Fikr al-Iqtishad al-Islam”, 

(Jakarta: Zikrul Hakim, 2007), Ed. Revisi, Cet. ke-3, h.143-144 

3 Heri Sutanto, Khaerul Umam, Manajemen Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2013), h.106 
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Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

atau bagi hasil.4 Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam 

manyalurkan dananya kepada nasabah yang membutuhkan dana.  

Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu lembaga keuangan 

syariah yang ada di Indonesia. Secara resmi mulai beroperasi sejak Senin, 

tanggal 25 Rajab 1420H atau 1 November 1999. PT. Bank Syariah Mandiri 

per-Desember memiliki 737 kantor layanan diseluruh Indonesia, dan salah 

satunya berada di Padang, Sumatera barat. Bank Syariah Mandiri 

menyediakan beberapa produk pendanaan dan juga produk pembiayaan. 

Pada produk pembiayaan, salah satu produknya ialah pembiayaan mikro. 

Pembiayaan mikro merupakan pembiayaan yang bersifat produktif bagi 

nasabah atau calon nasabah, baik itu nasabah perorangan maupun badan 

usaha, dengan limit pembiayaan mulai dari Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta 

rupiah) sampai dengan Rp. 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah). Fasilitas 

pembiayaan mikro ditujukan kepada nasabah wiraswasta atau pedagang. 

Usaha mikro menurut Kementrian Koperasi dan UKM adalah kegiatan 

                                                 
4 Kasmir, ManajemenPerbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), Ed. Revisi, Cet.13, h.82 
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ekonomi rakyat berskala kecil dan bersifat tradisional dan informal, dalam 

arti belum terdaftar, belum tercatat, dan belum memiliki badan hukum.5 

Akad yang dipakai oleh Bank Syariah Mandiri dalam pemberian 

pembiayaan mikro kepada nasabah adalah akad murabahah. Murabahah 

adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan 

keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli.6 

Maksudnya adalah Bank sebagai penyedia dana bagi nasabah, dimana dana 

yang diberikan kepada nasabah tersebut harus dikembalikan dalam jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil yang telah disepakati antara 

bank dengan nasabah. 

Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada 

kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada penerima dana. 

Pemilik dana memberikan kepercayaan kepada sipenerima dana, bahwa 

dana dalam bentuk pembiayaan yang diberikan pasti akan dikembalikan. 

Penerima dana mendapat kepercayaan dari sipemberi dana untuk 

menggunakan dana yang dipinjamkan, sehingga penerima pembiayaan 

berkewajiban untuk mengembalikan pembiayaan yang diterimanya sesuai 

dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan dalam akad pembiayaan.  

Setiap dana yang disalurkan oleh bank syariah selalu mengandung 

resiko tidak kembalinya dana. Resiko pembiayaan merupakan kemungkinan 

                                                 
5 Bendi Linggau dan Hamidah, Bisnis Kredit Mikro, (Jakarta: Papar Sinar Sinanti, 2010), 

h.15 
6 Adiwarman A.Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan keuangan, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2014), Ed, ke-5, h. 113 
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kerugian yang akan timbul karena adanya dana yang disalurkan tidak dapat 

kembali.7 Dana yang tidak dapat kembali disebut juga dengan pembiayaan 

bermasalah. Secara umum pembiayaan bermasalah disebabkan oleh faktor-

faktor internal dan eksternal. Faktor intern adalah faktor yang ada didalam 

perusahaan sendiri, dan faktor utama yang paling dominan adalah faktor 

manajerial. Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang berada diluar 

kekuasaan manajemen perusahaan, seperti bencana alam, peperangan, 

perubahan dalam kondisi perekonomian dan perdagangan, perubahan-

perubahan teknologi dan lain-lain. 

Untuk menentukan langkah yang perlu diambil dalam menghadapi 

pembiayaan bermasalah terlebih dahulu perlu diteliti sebab-sebab terjadinya 

pembiayaan bermasalah. Apabila pembiayaan bermasalah disebabkan oleh 

faktor eksternal, bank tidak perlu melakukan analisa lebih lanjut. Yang perlu 

adalah bagaimana membantu nasabah untuk segera memperoleh 

penggantian dari perusahaan asuransi. Yang perlu diteliti adalah faktor 

internal, yaitu terjadi karena sebab-sebab manajerial. 

Guna mengatasi resiko pembiayaan akibat wanprestasi debitur maka 

bank dapat melaksanakan upaya agar modal pokok yang dikeluarkan 

kembali lagi. Upaya tersebut berupa restrukturisasi pembiayaan yang 

dilakukan oleh kreditur. Restrukturisasi adalah salah satu upaya untuk 

meminimalkan potensi kerugian yang disebabkan oleh pembiayaan 

bermasalah. Dalam pasal 1 ayat 7 Peraturan Bank Indonesia Nomor 

                                                 
7 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h.30 
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13/9/PBI/2011 tentang perubahan atas PBI Nomor 10/18/PBI/2008 tentang 

restrukturisasi pembiayaan bagi bank syariah dan usaha unit syariah.  

Restrukturisasi pembiayaan didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan 

bank dalam rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan 

kewajibannya berupa Reschedulling, Reconditioning, dan Restructuring. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

ingin meneliti dan menuangkannya dalam sebuah karya ilmiah berupa 

laporan tugas akhir yang berjudul “Pelaksanaan Pembiayaan Usaha 

Warung Mikro dan Restrukturisasinya pada Bank Syariah Mandiri 

Kantor Area Padang” 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, 

maka rumusan masalah yang akan penulis bahas adalah “Bagaimana 

Pelaksanaan Pembiayaan Usaha Warung Mikro dan Restrukturisasinya pada 

Bank Syariah Mandiri Kantor Area Padang”. 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, karena terbatasnya waktu dan 

kemampuan maka dibatasi permasalahan tersebut pada pelaksanaan 

pembiayaan pada usaha warung mikro dan restrukturisasinya pada Bank 

Syariah Mandiri Area Padang. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana pelaksanaan pembiayaan usaha warung mikro dan 

restrukturisasinya pada bank Syariah Mandiri Kantor Area Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Kegunaan dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Sebagai kontribusi penulis terhadap ilmu ekonomi syariah khususnya bank 

syariah. 

2. Dapat digunakan sebagai reverensi untuk melakukan pengembangan 

penulisan tugas akhir selanjutnya. 

3. Sebagai salah satu syarat dalam pemenuhan tugas akhir untuk mendapat 

gelar Ahli Madya (A.Md) dalam menyelesaikan studi DIII Manajemen 

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

F. Penjelasan Judul 

Untuk memudahkan dalam memahami dan menghindari kerancuan 

terhadap judul diatas, maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang 

terdapat pada judul tugas akhir ini. 

Pelaksanaan : Usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan 

semua rencana dan kebijaksanaan yang telah 

dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi 

segala kebutuhan alat-alat yang diperlukan, siapa 
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yang akan melaksanakan, dimana tempat 

pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya.8 

Pembiayaan Usaha : Merupakan pembiayaan yang diberikan kepada 

usaha mikro. Definisi usaha mikro menurut 

Kementrian Koperasi dan UKM adalah kegiatan 

ekonomi rakyat berskala kecil dan bersifat 

tradisional dan informal, dalam arti belum 

terdaftar, belum tercatat dan belum berbadan 

hukum. Dengan hasil penjualan (omset) tahunan 

paling banyak Rp 300.000.000,- (tiga ratus juta 

rupiah), atau memiliki kekayaan bersih paling 

banyak Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha.9 

Restrukturisasi : Merupakan terinologi keuangan yang banyak 

digunakan dalam perbankan, yang artinya adalah 

upaya perbaikan yang dilakukan dalam kegiatan 

perkreditan terhadap debitur yang mengalami 

kesulitan untuk memenuhi kewajibannya.10 

                                                 
8 Pengertian Pakar, “Pengertian Pengelolaan, perencanaan, dan pelaksanaan”, diakses 

pada 10 Juli 2018 dari http//www.pengertianpakar.com/2014/12/pengelolaan-perencanaan-

dan.html 
9 Siti Farhana Sari, “Penilaian Agunan Pembiayaan Mikro pada Bank Syariah Mandiri 

Kantor Area Padang”, Tugas Akhir, (Padang: Perpustakaan Fakultas, 2016), h.8 
10 Wikipedia “Restrukturisasi Kredit” diakses pada tanggal 10 Juli 2018 dari 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Restrukturisasi-kredit 

Warung Mikro 



9 

 

 

Bank Syariah Mandiri : Lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa dalam lalu 

lintas pembiayaan serta peredaran uang yang 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip 

islam11 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa pengertian 

judul secara keseluruhan yaitu proses dan cara melaksanakan pembiayaan 

yang diberikan kepada usaha mikro dan upaya perbaikan yang dilakukan 

bank ketika debitur mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya 

pada Bank Syariah Mandiri Kantor Area Padang. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah prosedur atau langkah-langkah dalam 

mendapatkan ilmu pengetahuan.12 Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang 

harus diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara 

ilmiah berarti kegiatan penelitian itu berdasarkan ciri-ciri keilmuan, yaitu 

rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu 

dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh 

penalaran manusia. Empiris, berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat 

                                                 
11 www.BankSyariahMandiri.co.id 
12 Muhammad, Metode Peneitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), h.12 
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diamati oleh indra manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 

mengetahui cara-cara yang digunakan.13 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini memakai penelitian lapangan (field research) yaitu 

suatu metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung 

kelapangan untuk mempelajari data yang berhubungan dengan masalah 

penelitian dengan melakukan wawancara dan juga mengupulkan dokumen 

yang dibutuhkan untuk penelitian ini. Penelitian lapangan atau field 

research biasa juga disebut dengan penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistic, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.14 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data pokok yang diperoleh secara 

langsung dari objek penelitian atau sumber aslinya guna memperoleh 

data yang akurat mengenai pembiayaan usaha warung mikro dan 

restrukturisasinya, maka dilakukan wawancara secara langsung dengan 

karyawan Bank Syariah Mandiri Kantor Area Padang. 

                                                 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi(Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 

h.3 
14 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2015), h.6 
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b. Data Sekunder 

Merupakansumber data penelitian yang diperoleh oleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara yang telah tersusun 

didalam arsip (data dokumenter) baik itu data yang dipublikasikan atau 

data yang tidak dipublikasikan. Sumber data juga dapat diperoleh dari 

buku-buku referensi yang berkaitan dengan pembiayaan, usaha mikro, 

dan restrukturisasi. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui 

bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat 

memberikan keterangan pada sipeneliti.15Untuk memperoleh informasi 

yang akurat tentang bagaiamana pelaksanaan pembiayaan usaha 

warung mikro serta restrukturisasinya pada Bank Syariah Mandiri 

Area Padang, penulis melakukan wawancara langsung dengan 

karyawan yang ada pada Area Micro Banking di Bank Syariah Mandiri 

Area Padang. 

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan dilakukan dalam rangka 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian, merupakan hasil 

perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari 

                                                 
15 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), h.64 



12 

 

 

adanya sesuatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu studi 

yang disengaja dan sistematis tentang keadaan/fenomena sosial dan 

gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat.16 

c. Dokumentasi 

Mengumpulkan data-data tertulis yang berhubungan dengan 

pembiayaan usaha warung mikro dan restrukturisasinya serta data-data 

lain yang diperlukan dari Bank Syariah Mandiri Kantor Area Padang 

serta pendukung lainnya dari buku-buku referensi yang terdapat di 

perpustakaan dan sumber-sumber lainnya yang berhubungan dengan 

judul yang diteliti. 

4. Teknis Analisis Data 

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan teknik analisis data 

deskriptif kualitatif, yaitu data yang diperoleh diidentifikasi, diolah, dan 

menganalisis dokumen untuk memahami makna, signifikasi, dan 

relevansinya.17 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dan terarahnya pembahasan selanjutnya, maka 

sistematika penulisan akan dibagi menjadi V BAB dengan uraian sebagai 

berikut: 

BAB I  : Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penulisan 

                                                 
16Ibid., h.63 
17 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), Cet. 

ke-10, h.203 
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tugas akhir, penjelasan judul, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  : Merupakan landasan teori yang terdiri dari kajian teori dan 

penelitian terdahulu. 

BAB III : Merupakan gambaran umum Bank Syariah Mandiri Kantor 

Area Padang, ruang lingkup kegiatan, struktur organisasi, dan 

produk serta jasa yang diberikan Bank Syariah Mandiri 

Kantor Area Padang. 

BAB IV : Bab ini menjelaskan tentang hasil atau data yang didapat 

penulis selama magang dan selama penelitian mengenai 

pelaksanaan pembiayaan usaha warung mikro dan 

restrukturisasinya. 

BAB V : Merupakan bab yang memuat kesimpulan dan uraian yang 

telah dikemukakan penulis sebelumnya serta saran yang 

hendak disampaikan penulis dimana nantinya mungkin 

bermanfaat bagi yang lainnya. 

 


